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 Abstract. This study aims to determine the effect of green tonic 
concentration on the growth and production of celery. This 
research was conducted in Raha III Village, Katobu Sub-District, 
Muna Regency and started in September 2018 to March 2019. The 
materials used in this study consisted of manure (cow dung), sand, 
topsoil layer, green tonic fertilizer and seeds. celery plant. The tools 
used consisted of machetes, hoes, labels, scales, roller meters, 
gembor, polybags, rafiah rope and writing instruments. This 
research was arranged based on a randomized block design (RAK) 
consisting of five levels of treatment, namely without green tonic 
fertilizer ( G0) as a control, giving green tonic fertilizer with a 
concentration of 1.00 ml / liter of water (G1), giving green tonic 
fertilizer 2.00 ml / liter of water (G2), giving green tonic fertilizer 
3.00 ml / liter of water (G3) and giving green tonic fertilizer 4.00 
ml / liter of water (G4). The parameters observed consisted of plant 
height (cm) measured from the base of the shoot to the tip of the 
highest leaf and carried out at the age of 30 and 60 days after 
planting, the number of leaves (stalks) was counted all the petioles 
formed up to the last axillary were done at the age of 30 and 60 
days after planting, the number of tillers (stems) was calculated at 
the age of 30 and 60 days after planting, and the production (kg). 
tillers and celery plant production. Green Tonic with a 
concentration of 2 ml / l of water provides the best growth and 
production of celery with an average production of 117.83 g / 
clump or 12.37 tonnes / ha. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh  
konsentrasi green tonik   terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman seledri.   Penelitian ini   dilaksanakan di Kelurahan Raha 
III Kecamatan Katobu Kabupaten  Muna  dan     dimulai  pada  
bulan  September 2018 sampai dengan  Maret  2019. Bahan-
bahan yang   digunakan dalam penelitian ini  terdiri dari pupuk 
kandang (kotoran sapi), pasir, tanah lapisan topsoil, pupuk green 
tonik dan benih tanaman seledri. Alat-alat yang digunakan terdiri 
dari parang, pacul, label, timbangan,  meter rol, gembor,  polybag,  
tali rafiah dan alat tulis menulis Penelitian ini disusun 
berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari  
lima taraf perlakuan yaitu tanpa pupuk green tonik (G0) sebagai 
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kontrol, pemberian pupuk green tonik dengan konsentrasi  1,00 
ml/liter air (G1) , pemberian pupuk green tonik 2.00 ml/liter air 
(G2), pemberian pupuk green tonik 3,00 ml/liter air (G3) dan 
pemberian   pupuk green tonik 4.00 ml/liter air (G4). Parameter 
yang diamati terdiri dari tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal 
tunas sampai dengan ujung daun tertinggi dan dilakukan  pada 
umur 30 dan 60 hari setelah tanam, jumlah daun (tangkai) 
dihitung semua  tangkai daun yang terbentuk sampai dengan 
ketiak daun terakhir dilakukan pada umur 30  dan 60 hari setelah 
tanam, jumlah anakan (batang) dihitung pada umur  30  dan 60 
hari setelah tanam, dan produksi ( kg ) Hasil penelitian yang 
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi green 
tonik    yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan produksi tanaman 
seledri.  Green Tonik dengan konsentrasi 2 ml/l air  memberikan 
pertumbuhan dan produksi  seledri  yang terbaik dengan rata-
rata produksi 117.83 gr/rumpun atau 12,37  ton/ha. 
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Tanaman seledri (Apium graveolens  L.)  merupakan jenis tanaman rempah-rempah 
termasuk dalam golongan sayur-sayuran yang dimanfaatkan daunnya.  Sebagaimana halnya 
selada, seledri  selalu tersedia sepanjang tahun  dan cukup populer sebagai bumbu masak  serta 
sering dimanfaatkan sebagai makanan diet. Seledri juga dapat dimanfaatkan sebagai obat-
obatan  dan sebagai penyegar  untuk membuat campuran bakmi, soto, sop  dan berbagai 
masakan cina.  
Tanaman ini juga dimanfaatkan  sebagai  bahan  obat-obatan    dan    kosmetik,    karena    
dalam daunnya  banyak  mengandung    saponin, flavonoida   dan   polifenol.   Untuk   obat-
obatan, isalnya untuk mengobat tekanan darah    tinggi,    urine    keruh    (Chyloria), pencegah  
masuk  angin  dan  penghilang rasa    mual  (Permadi,    2006), tanaman seledri  digunakan  
sebagai  pemacu  enzim pencernaan    atau    sebagai    penambah  nafsu    makan,    penurun    
tekanan darah, mengurangi    rasa    sakit    pada rematik, selebihnya   daun   dan   batang seledri 
digunakan sebagai lalap untuk penyedap masakan (Sudarsono , dkk (1996). 
Seledri mengandung sejumlah protein, lemak dan karbohidrat yang dibutuhkan oleh 
tubuh.  Dalam setiap 100 gram berat basah seledri  terdapat 1,0 g protein, 0,1 g lemak, 4,6 g 
hidratarang, 130 iu vitamin A, 0,03  mg vitamin B 11 mg vitamin C,  50 mg Ca, 40  mg P dan 0,1 
mg Fe  (Deptan, 1979).   Tanaman seledri mempunyai  nilai kalori yang tinggi  walaupun kadar 
vitamin  B dan C nya  rendah  (Sunaryono, 1984). 
Beberapa  manfaat di atas  menjadikan  harga seledri di pasaran cukup mahal  dan 
sangat potensial  dikembangkan dalam skala yang lebih besar.   Hal ini dapat dilakukan  di 
daerah Sulawesi Tenggara  khususnya di Kabupaten Muna  yang selama ini hanya memproduksi 
seledri dalam skala kecil dan tidak  dikelola secara intensif, yakni  hanya diusahakan  dikebun-
kebun sempit milik petani dan penjual sayuran.  Padahal jika tanaman tersebut  dikelola secara 
intensif  dalam skala yang lebih besar  pendapatan petani sayuran di daerah   dapat meningkat. 
 Tanaman seledri yang bernilai ekonomi adalah daunnya, maka untuk mendapatkan 
pertumbuhan daun yang  optimal, perlu penambahan unsur hara  yang dapat mempercepat 
27 | Jurnal Agrokompleks 
 
pertumbuhan daun.   Untuk meningkatkan produksi tersebut telah dilakukan  berbagai upaya 
melalui penyempurnaan paket teknologi, salah satu komponennya  adalah penggunaan pupuk 
lengkap cair. 
Pupuk lengkap cair diberikan melalui daun karena penyerapan hara melalui daun  dapat 
berlangsung dengan cepat  sehingga unsur hara dapat segera dimanfaatkan oleh tanaman.  
Menurut Sarief, 1985 bahwa mekanisme pengambilan unsur hara melalui akar kurang efektif 
karena beberapa unsur hara yang dibutuhkan tanaman  telah larut lebih dahulu atau mengalami 
fiksasi  dalam tanah sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman.    
    Pupuk Green Tonik merupakan salah satu pupuk lengkap, berbentuk cairan, diberikan 
dengan cara disemprotkan  keseluruh bagian daun tanaman  sehingga dapat merangsang 
pertumbuhan  vegetatif ( akar, batang dau daun) dan pertumbuhan genertif (bunga, buah dan 
biji). Unsur hara makro yang terkandung dalam pupuk daun Green Tonik antara lain unsur N 
14,73 %, P2O5 1,56 % K2O 2,55 %, S 0,33 %, Ca 1,33 % dan Mg sebesar 0,02 %. Sedangkan 
unsur hara mikro antara lain Fe sebesar 706,38 ppm, kadar Cu 2,25 ppm, kadar Zn sebesar 
111,77 % ppm dan kadar Mn sebesar 17,18 ppm dan semuanya dapat diserap oleh tanaman 
melalui stomata daun. Penggunaan pupuk   Green tonik yang   dianjurkan  sebagai konsentrasi 
normal yaitu 2 – 3 liter/ha dengan perbandingan 1-2 ml/ltr air yang diberikan pada  saat 
tanaman berumur 3 minggu dan 10 minggu setelah tanam. Berdasarkan uraian tersebut di atas,  
maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi pupuk green tonik terhadap  
pertumbuhan dan produksi seledri. 
METODE 
Penelitian ini   dilaksanakan di Kelurahan Raha III Kecamatan Katobu Kabupaten  Muna  
dan     dimulai  pada  September 2018 sampai dengan  Maret  2019.  Bahan-bahan yang   
digunakan dalam penelitian ini  terdiri dari pupuk kandang (kotoran sapi), pasir, tanah lapisan 
topsoil, pupuk green tonik dan benih tanaman seledri.  Alat-alat yang digunakan terdiri dari 
parang, pacul, label, timbangan,  meter rol, gembor,  polybag,  tali rafiah dan alat tulis menulis. 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari  
lima taraf perlakuan yaitu tanpa pupuk green tonik (G0) sebagai kontrol, pemberian pupuk 
green tonik dengan konsentrasi  1,00 ml/liter air (G1) , pemberian pupuk green tonik 2.00 
ml/liter air (G2), pemberian pupuk green tonik 3,00 ml/liter air (G3) dan pemberian   pupuk 
green tonik 4.00 ml/liter air (G4).  Dari kelima  perlakuan tersebut disusun menjadi tiga 
kelompok sehingga diperolah 15 petak percobaan. Setiap perlakuan terdiri dari  empat tanaman 
sehingga jumlah tanaman dalam penelitian ini sebanyak  60 tanaman.   
 Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari kegiatan-kegiatan yang meliputi: Tanah yang telah 
dibersihkan dari kotoran-kotoran, gulma dan batu-batu kerikil dijemur hingga kering.  Tanah 
yang telah kering ditumbuk hingga butiran-butiran tanah menjadi halus kemudian diayak.  Pasir 
terlebih dahulu diayak kemudian dicuci sehingga bersih kemudian dikering anginkan.  Setelah 
dikering anginkan kemudian dicampur dengan tanah dan pupuk kandang (kotoran sapi)  secara 
merata dengan perbandingan 1 : 1 : 1 kemudian dimasukan kedalam polybag.   Naungan dibuat 
dari atap rumbia yang dipasang sedemikian rupa sehingga sinar matahari yang masuk 
kepertanaman tidak menyengat.  Naungan berfungsi untuk melindungan tanaman seledri agar 
tidak terkena sinar matahari langsung   akan tetapi tidak gelap.  
Sebelum penanaman di polybag benih disemaikan dibedengan persemaian  yang 
dilengkapi dengan naungan.  Bedengan persemaian menggunakan media tanah  dicampur 
dengan pupuk kandang.  Ukuran  bedengan  persemaian yang digunakan disesuaikan dengan 
jumlah benih yang  akan   disemaikan.  Jarak tanam persemaian 5 cm x 5 cm.  Penyiraman 
dilakukan pada pagi dan sore hari, penyiangan, pemberantasan hama dan penyakit dilakukan 
bila ada serangan. 
 Penanaman bibit di polybag dilakukan empat minggu setelah benih disemaikan.  
Pemindahan bibit dari persemaian ke polybag  dilakukan dengan hati-hati agar akar tanaman 
tidak rusak.  Setelah penanaman di polybag bibit diatur  ditempat yang telah disiapkan dengan 
jarak antar polybag  30 cm x 30 cm dan jarak antar ulangan 60 cm. 
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Pupuk yang digunakan adalah green tonik, dengan konsentrasi  sesuai dengan perlakuan 
masing-masing (Go, G1, G2, G3 dan G4).  Pemberian pupuk dilakukan dengan cara disemprotkan 
pada  tanaman dilakukan pada umur 2 dan   4 minggu  setelah  tanam. 
Kegiatan dalam pemeliharaan tanaman seledri terdiri dari : 
a. Penyiangan dilakukan apabila ada gulma   yang mengganggu pertumbuhan tanaman  
b. Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari kecuali hujan tidak 
dilakukan penyiraman. 
 Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal tunas sampai dengan ujung daun tertinggi dan 
dilakukan  pada umur 30 dan 60 hari setelah tanam. 
b. Jumlah daun (tangkai) dihitung semua  tangkai daun yang terbentuk sampai dengan ketiak 
daun terakhir dilakukan pada umur 30  dan 60 hari setelah tanam. 
c. Jumlah anakan (batang) dihitung pada umur  30  dan 60 hari setelah tanam. 
d. Produksi ( kg )  
 Data hasil pengamatan dari masing-masing parameter yang diamati dianalisis dengan 
menggunakan sidik ragam. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka akan dilanjutkan 
dengan uji BNT pada taraf kepercayaan 95%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Hasil pengamatan tinggi tanaman  dan sidik ragam pada umur 30 dan 60 hari  setelah 
tanam   disajikan pada Lampiran 2a, 2b,3a dan 3b.   Sidik ragam menunjukkan bahwa  perlakuan 
konsentrasi green tonik yang berbeda  berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 
seledri.  Rata-rata tinggi  tanaman seledri pada berbagai  konsentrasi green tonik dapat   dilihat 
pada   Tabel 1. 
Tabel 1.  Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Berbagai Konsentrasi Green Tonik 
 
Perlakuan 
Tinggi  tanaman  (cm) 
30 hst 60 hst 
G0 18.0a 37.5a 
G1 23.3b 38.5b 
G4 24.3b 39.0c 
G3 25.4cd 40.4d 
G2 25.6d 41.1e 
BNJ 0,05 1.19 1.15 
Ket. :  Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 % 
 Hasil  uji BNJ  pada Tabel 1 menunjukkan bahwa   pada umur 30 hari setelah tanam rata-
rata tinggi tanaman pada berbagai konsentrasi green tonik tanaman yang tertinggi diperoleh 
pada perlakuan G2 dan berbeda nyata dengan perlakuan G0, G1 dan  G4 tetapi tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan G3.   Sedangkan tanaman yang terendah diperolah pada perlakuan  G0 
dan berbeda nyata dengan perlakuan G1, G2, G3  dan G4 tetapi perlakuan G3 berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan G4. Pada umur 60 hari setelah tanam, rata-rata tinggi tanaman pada 
berbagai konsentrasi green tonik  tanaman yang tertinggi diperoleh pada perlakuan G2 dan 
berbeda nyata dengan perlakuan G0, G1,  G3 dan G4.   Sedangkan tanaman yang terendah 
diperolah pada perlakuan  G0 dan berbeda nyata dengan perlakuan G1, G2, G3  dan G4.  
Jumlah Tangkai Tanaman 
 Hasil pengamatan jumlah tangkai daun dan sidik ragam pada umur 30  dan 60 hari 
setelah tanam   disajikan pada Lampiran 4a, 4b, 5a dan 5b.   Sidik ragam (Lampiran 4b dan 5b)  
menunjukkan bahwa  perlakuan konsentrasi green tonik yang berbeda  berpengaruh sangat 
nyata terhadap jumlah tangkai daun  seledri.  Rata-rata jumlah tangkai  daun seledri pada 
berbagai konsentrasi green tonik dapat   dilihat pada   Tabel 2. 
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Tabel 2.  Rata-rata Jumlah Tangkai Daun Pada Berbagai Konsentrasi Green Tonik 
 
Kode Perlakuan 
Jumlah Tangkai Daun  tangkai) 
30 hst 60 hst 
G0 4.43a 19,66a 
G1 5.30b 21.33b 
G4 6.31c 23,31c 
G3 7.10d 24,64d 
G2 7.43d 25,89e 
BNJ 0,05 0.54 0.62 
Ket. :  Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama, berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 % 
 Hasil  uji BNJ pada Tabel 2  menunjukkan bahwa rata-rata jumlah tangkai daun pada 
berbagai  konsentrasi green tonik pada 30 hari setelah tanam, daun  yang terbanyak diperoleh 
pada perlakuan G2 dan berbeda nyata dengan perlakuan G0, G1, G3 dan  G4 tetapi perlakuan G2 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan G3.   Sedangkan jumlah tangkai  daun yang tersedikit 
diperolah pada perlakuan  G0 dan berbeda nyata dengan perlakuan G1, G2, G3  dan G4.  
Sedangkan pada umur 60 hari  setelah tanam, jumlah tangkai daun  yang terbanyak diperoleh 
pada perlakuan G2 dan berbeda nyata dengan perlakuan G0, G1, G3 dan G4.   Sedangkan jumlah 
tangkai daun yang sedikit diperolah pada perlakuan  G0 dan berbeda nyata dengan perlakuan 
G1, G2, G3, dan  G4 
Jumlah Anakan Tanaman 
Hasil  pengamatan jumlah anakan dan sidik ragamnya disajikan pada Lampiran  6a, 7a, 
6b dan 7b.  Sidik ragam (Lampiran 6b dan 7b) menunjukkan bahwa konsentrasi green tonik  
yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah anakan seledri.  Rata-rata jumlah 
anakan pada berbagai konsentrasi green tonik dapat   dilihat  pada  Tabel 3. 
Tabel 3.  Rata-rata Jumlah Anakan (batang) Pada Berbagai Konsentrasi Green Tonik 
Kode Perlakuan Jumlah anakan  (batang) 
 30 hst 60  hst 
G0 2,43 a 3.62 a 
G1 2,92 b 4.14b 
G4 3.45c 4.62 bc 
G3 4.64d 5.16 c 
G2 4,93e 6.72 d 
BNJ 0,05 0,26 0,48 
Ket. :  Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama, berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 % 
 Hasil  uji BNJ  pada Tabel 3 menunjukkan bahwa  rata-rata jumlah anakan pada berbagai 
konsentrasi green tonik pada umur 30 hari set elah tanam, anakan  yang terbanyak diperoleh 
pada perlakuan G4 dan berbeda nyata dengan perlakuan G0, G1, G2  dan  G3.   Sedangkan jumlah 
anakan  yang sedikit  diperolah pada perlakuan  G0 dan berbeda nyata dengan perlakuan G1, G2, 
G3  dan G4. Pada dan 60 hari  setelah tanam, anakan  yang terbanyak diperoleh pada perlakuan 
G4 dan berbeda nyata dengan perlakuan G0, G1, G2  dan  G3 tetapi pperlakuan G1 bebeda tidak 
nya dengan perlakuan G2 dan perlakuan G2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan G3.   
Sedangkan jumlah anakan  yang sedikit  diperolah pada perlakuan  G0 dan berbeda nyata 
dengan perlakuan G1, G2, G3  dan G4  tetapi pperlakuan G1 bebeda tidak nya dengan perlakuan 
G2 dan perlakuan G2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan G3. 
Jumlah Produksi Tanaman 
Hasil  pengamatan produksi dan sidik ragamnya disajikan pada Lampiran  8a dan 8b.  
Sidik ragam (Lampiran 14b) menunjukkan bahwa pemberian green tonik  dengan konsentrasi 
yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap  produksi tanaman seledri. Rata-rata  
produksi seoledri  pada berbagai konsentrasi green tonik dapat   dilihat  pada  Tabel 4. 
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Tabel 4.  Rata-rata Produksi Pada Berbagai  Konsentrasi Green Tonik 
Kode Perlakuan Produksi (t/ha) 
G0 90.27a 





Ket. :  Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama,  berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95 % 
 Hasil  uji BNJ  pada Tabel 4 menunjukkan bahwa  rata-rata produksi pada berbagai 
konsentrasi green tonik, produksi yang  tertinggi diperoleh pada perlakuan G4 dan berbeda 
nyata dengan perlakuan G0, G1, G2  dan  G3.   Sedangkan produksi  tanaman yang terendah 
diperolah pada perlakuan  G0 dan berbeda nyata dengan perlakuan G1, G2, G3  dan G4. 
Konsentrasi green tonik, memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap komponen 
pertambahan tinggi tanaman  jumlah tangkai daun, jumlah anakan dan produksi (Lampiran 2b, 
3b, 4b, 5b, 6b, 7b dan 8b). 
Pembahasan 
Hasil penelitian (Tabel 1, 2, 3,  dan 4) menunjukkan bahwa pemberian pupuk green tonik  
dengan konsentrasi 2,0 ml per liter air memperlihatkan pertumbuhan dan produksi yang lebih 
baik dibanding dengan perlakuan lainnya.  Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk green tonik  
dengan konsentrasi 2,0 ml per literl air sesuai dengan kebutuhan tanaman  seledri  untuk 
pertumbuhan dan produksi.  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Setiyowati, dkk 
(2010); Rahim, dkk (2015); Anti & Sinaini (2020) bahwa tanaman tumbuh dengan subur apabila 
diberikan unsur hara sesuai dengan yang dibutuhkan.  Selain itu hal ini juga disebabkan karena 
adanya hormon tumbuh yang terkandung dalam pupuk green tonik  yang berfungsi untuk 
mengatur pertumbuhan tanaman.  Setyati (1988) mengemukakan bahwa hormon tumbuh 
merupakan zat yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit yang dapat mengatur berlangsungnya 
suatu proses fisiologis dalam tanaman.  
Pada konsentrasi 1,0 ml per liter air, 3,0 ml  per liter air dan kensentarsi 4,0 ml per liter 
air memperlihatkan  pertumbuhan dan produksi yang lebih rendah dibanding dengan 
konsentrasi 2,0 ml per liter air.  Hal ini disebabkan karena jumlah unsur hara yang diberikan 
belum mampu mendukung pertumbuhan tanaman yang baik.  Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Jumini dkk, (2011), bahwa bila unsur hara yang diberikan terlalu sedikit maka 
pengaruh pemupukan pada tanaman tidak nampak.  Untuk mendapatkan hasil pemupukan yang 
optimal maka pemberian pupuk harus dalam konsentrasi yang tepat.  Bila kekurangan salah satu 
atau beberapa unsur akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat.  Sebaliknya  
pemberian unsur hara terlalu banyak, maka larutan akan terlalu pekat sehingga dapat 
mengakibatkan keracunan pada tanaman. Soegiman (1982) menyatakan bahwa unsur-unsur 
yang diberikan pada pupuk buatan, nitrogen mempunyai efek yang paling cepat dan paling 
menonjol.  Ia cenderung meningkatkan pertumbuhan diatas tanah dan memberikan waran hijau 
pada daun. 
Pada penelitian ini diperoleh hasil penelitian bahwa pemberian  pupuk green tonik  
berpengaruh sangat  nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah tangkai daun, jumlah anakan  dan 
produksi jika dibandingkan dengan tanpa pemupukan. Hal ini disebabkan dengan pemberian 
green  menambah ketersediaan unsur hara yang cukup  untuk  pertumbuhan dan produksi 
seledri.   Kurniwati, dkk (2015); Qibityah (2015); Bustami, dkk (2012), menyatakan  tanaman 
membutuhkan unsur hara yang cukup dan berimbang, apabila unsur hara diberikan dalam dosis 
yang  berlebihan atau rendah  akan menyebabkan produksi tanaman menurun.   Kelebihan dan 
kekurangan unsur  hara yang diberikan  dapat menyebabkan fotosintesis   tidak berjalan efektif 
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dan fotosintat yang dihasilkan akan berkurang sehingga jumlah fotosintat yang ditranslokasikan 
ke  buah  berkurang. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
konsentrasi green tonik berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan dan produksi tanaman seledri.  Green Tonik dengan konsentrasi 2 ml/l air  
memberikan pertumbuhan dan produksi  seledri  yang terbaik dengan rata-rata produksi 117.83 
gr/rumpun atau 12,37  ton/ha.  
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